
Jurnal AKTUAL                                      Vol. 20, No. 1, 2022 
ISSN : 1693-1688   e-ISSN : 2723-1690 

 

AKTUAL | 1 

PENGARUH KUALITAS CITA RASA, KEMASAN PRODUK DAN KEBERSIHAN 

PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN TEMPE KHAS NGRAYUN 

 

Bety Oktavia Rahayu, Adi Santoso*, Fery Setiawan  

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

*Correspondences : adisantoso@gmail.com  

 

 

Abstract. This study aims to examine the effect of quality of taste, product packaging and 

product hygiene on purchasing decisions of Ngrayun Typical Tempe. The data used in this study 

is primary data in the form of being distributed to respondents. The population in this study were 

consumers of typical Ngrayun tempeh in Ponorogo district. The study population is unknown. 

The number of samples in the study was seen from the number of indicators multiplied by 5 to 

10. In this study, the number of samples used was 70 respondents. The data analysis method used 

in this study uses multiple regression analysis assisted by the SPSS version 25 application. The 

results of this study indicate 1) the quality of taste has a significant effect on purchasing 

decisions for Ngrayun typical tempeh 2) Product packaging has a significant effect on 

purchasing decisions for Ngrayun typical tempeh. 3) Product cleanliness has a significant effect 

on purchasing decisions for Ngrayun typical tempeh. 4) Quality of taste, product packaging and 

product cleanliness significantly affect purchasing decisions for Ngrayun tempeh. 
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1. PENDAHULUAN 

Tempe merupakan olahan kedelai dan ragi yang di fermentasi. Kata “tempe” digagas dari 

bagasa Jawa Kuno. Pada masyarakat dimasa tersebut ditemukan makanan berwarna putih 

beerbahan dasar tepung sagu yang biasa disebut dengan tumpi. Dari penjelasan pengertian diatas 

terlihat seperti sama bahwa tumpi hampir mirip dengan tempe yang sudah dikenal masyarakat 

saat ini. Hal tersebut bisa menjadi asal mula nama “tempe” (Rika, 2016). Produksi tempe di 

Indonesia sangat pesat sekali. Banyak industri rumahan bahkan industri menengah menjadi 

pengrajin tempe. Makanan ini memiliki pengemar yang dikalangan masyarakat. Pengemar tempe 

ini dapat dikategorikan mulai dari anak – anak sampai dewasa. Meningkatnya permintaan suatu 

produk tempe oleh konsumen menjadikan pelaku industi tempe saling berlomba untuk 

memberikan produk yang berkualitas dan juga dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Salah 

satunya industri tempe.  

Industri tempe di Ponorogo terbukti sangatlah banyak dilihat dari banyaknya produsen 

tempe yang tersebar diwilaya kabupaten Ponorogo. Jenis tempe yang diproduksi di wilayah 

Ponorogo ada 2 macam yaitu tempe sayur dan  tempe keripik. Tempe sayur merupakan tempe 

yang belum dimasak sama sekali sedangkan untuk tempe keripik merupakan tempe yang sudah 

dikemas dan siap dihidangkan. Produsen tempe yang ada di Ponorogo tersebar dimana – mana 

mulai dari perkotaan sampai dengan desa – desa wilayah kabupaten Ponorogo. Produk tempe 

semakin hari banyak diminati oleh masyarakat terbukti dari pembelian konsumen yang 

melakukan pembelian produk tempe setiap saat untuk dikonsumsi. Pelaku usaha dapat 

meningkatkan penjualannya dengan cara menjaga kualitas produknya, menjaga kualitas cita 

rasanya, menjaga keunikannya, menjaga kekhasannya, memberikan harga yang sebanding 

dengan produk yang diterima. Strategi yang dilakukan setiap pelaku usaha berbeda – beda, 

dengan strategi yang berbeda konsumen lebih memilih strategi pemasaran yang dapat 

meyakinkan keputusannya untuk membeli.  
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Menurut Kotler & Amstrong dalam Wibisono (2019) keputusan pembelian merupakan 

sebuah tindakan konsumen yang meliputi bagaimana seseorang tersebut memilih, membeli dan 

menggunakannya, dan selanjutnya bagaimana hal tersebut yang meliputi barang, ide dan jasa 

dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Berdasarkan pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa keputusan pembelian merupakan keputusan suatu pemikiran yang dilakukan 

seseorang atau kelompok  orang yang memenuhi kebutuhan dan keinginanya sehingga mereka 

dapat menggunakan jasa, ide atau hal yang diperolehnya setelah melakukan keputusan 

pembelian. Dapat ditekankan bahwa didalam melakukan keputusan pembelian konsumen perlu 

melakukan pertimbangan terhadap produk yang akan dibelinya, hal ini bertujuan agar produk 

yang dibelinya sesuai dengan apa yang sedang dibutuhkan. Maka dengan begitu   konsumen 

lebih sering menentukan keputusan pembelian dengan cara berpikir terlebih dahulu mengenai 

kebutuhan yang akan diperlukan. Seperti halnya saat konsumen akan melakukan pembelian 

produk bahan masak ataupun makanan maka konsumen akan memilih produk apa yang sedang 

dibutuhkan. Biasanya konsumen menentukan keputusan pembelian produk melihat terlebih 

dahulu mengenai kualitas kualitas cita rasa produk (Supardi, 2018), kemasan produk (Aprilia 

Dian Evasari, 2021) dan kebersihan produk  (Nafsatul, 2017).  

Persepsi kualitas cita rasa adalah keadaan yang dapat mempengaruhi konsumen dalam 

menikmati sebuah produk minuman atau makanan  menurut Kusumaningrum & Supradewi 

(Aprilia Dian Evasari, 2021).  Persepsi kualitas cita rasa sendiri muncul setelah individu sudah 

merasakan makanan atau minuman tersebut. Rasa sendiri dihasilkan oleh hasil kerjasama indera 

perasa yang terletak dilidah manusia melalui  tenggorokan. Kualitas cita rasa merupakan cara 

dimana konsumen memilih makanan yang dibedakan dari rasanya. Kualitas cita rasa Supardi 

(2018) adalah salah satu cara untuk memilih makanan atau minuman yang dibedakan dari rasa 

produk tersebut.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Njoto, 2016), (Aprilia Dian Evasari, 2021) dan  (Resky, 

2021) terbukti bahwa kualitas cita rasa dapat berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen. Dari pengertian diatas dan penelitian terdahulu maka kualitas cita rasa 

dapat mempengaruhi tindakan pembelian terhadap suatu produk. Produk yang sudah dikenal 

konsumen secara luas maka harus mempertahankan kualitas cita rasanya agar tetap terjaga. 

Bukan hanya kualitas cita rasa yang khas yang dapat menjadikan konsumen tertarik terhadap 

suatu produk, melainkan kemasan produk juga dapat menjadikan konsumen berpikir terhadap 

keputusan pembeliannya. 

Kemasan produk berfungsi sebagai pelindung produk agar terhindar dari kotoran dan 

debu. Menurut Swastha (Aprilia Dian Evasari, 2021), mengartikan “pengemasan adalah 

kegiatan-kegiatan umum dan perencanaan barang yang melibatkan penentuan desain pembuatan 

bungkus atau kemasan suatu barang”. Dan kemasannya juga menyampaikan nilai produk yang 

berbeda. Kemasan juga bertindak sebagai identitas suatu produk, memungkinkan konsumen 

untuk melakukan pilihan terhadap satu produk dari berbagai produk lainnya dan menginspirasi 

perilaku pembelian konsumen. Penelitian yang dilakukan oleh (Aprilia Dian Evasari, 2021), 

(Njoto, 2016) dan (Darmawan, 2017) menegaskan bahwa kemasan produk berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. Pada dasarnya kemasan setiap produk sangat memberi pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen terhadap suatu produk tertentu. Kemasan 

yang rapi, bersih dan elegan dapat menjadikan nilai jual produk yang dijual bertambah. Dengan 

kemasan yang menarik konsumen akan lebih mudah mengingat produk yang sedang ditawarkan 

di pasaran.  

Faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian berikutnya yaitu kebersihan.  

Kebersihan menurut (Nasfatul,2018) adalah sebuah keadaan dimana bebas dari sampah, debu, 

kotoran dan bau.  Kebersihan perlu diterapkan di dalam segala aspek termasuk tempat penjualan, 

kemasan penjualan, bahkan produk yang dijual. Kebersihan yang baik dapat memberikan 

kenyamanan bagi konsumen untuk malakukan kegiatan jual beli terhadap suatu produk. 
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Ditegaskan dalam penelitian (Rahayu & Laela, 2018), (Anggi, 2019) dan (Harjanto, 2010) 

bahwa kebersihan dapat mempengaruhi konsumen untuk membeli sebuah produk. Kebersihan 

bukan hanya pada produknya namun juga dilingkungan produksinya, dilingkungan penjualannya 

serta cara penjual menata produknya agar terlihat rapi dan bersih terhindar dari kotoran dan debu 

yang mengakibatkan produk kurang menarik dari segi kebersihan.    

 

Rumusan Masalah  

a. Apakah kualitas cita rasa berpengaruh terhadap keputusan pembelian tempe khas Ngrayun ? 

b. Apakah kemasan produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian tempe khas Ngrayun ? 

c. Apakah kebersihan berpengaruh terhadap keputusan pembelian tempe khas Ngrayun ? 

d. Apakah kualitas cita rasa, kemasan produk dan kebersihan produk berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian tempe khas Ngrayun ?  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dimana diperoleh angka – angka dan 

selanjutnya disimpulkan dengan kata – kata. Populasi di dalam penelitian ini adalah konsumen 

tempe khas Ngrayun yang ada di kabupaten Ponorogo. Populasi penelitian jumlahnya tidak 

diketahui. Menurut (Sugiyono, 2017) populasi merupakan suatu kumpulan obyek yang memiliki 

suatu karakteristik dan kualitas tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti dan akan dipelajari 

lebih lanjut untuk memperoleh kesimpulan.  

Pengambilan sampel didalam penelitian ini menggunakan teknik probability sampling 

dengan sampel penelitian random sampling. Random sampling menurut (Sugiyono, 2017) 

memberikan peluang kepada semua populasi yang ada. Jumlah penentuan sampel di dalam 

penelitian ini menurut Hair et al. (Kiswati 2010) adalah dilihat dari jumlah indikator dikali 5 

sampai 10. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan adalah: 

   Sampel  = Jumlah indikator x 5 

     = 14 x 5 

     = 70  

Jadi, jumlah sampel yang dibutuhkan di dalam penelitian ini sebanyak 70 responden. kuesioner 

sebagai instrumen dalam melakukan penelitian.  

Pengumpulan data didalam penelitian ini dengan menggunakan penyebaran kuesioner 

kepada konsumen tempe khas Ngrayun dengan cara online dan offline. Dengan menggunakan 

skala Likert sebagai tingkat pengukuran. Skala Likert digunakan untuk mengukur variabel  

dengan mengelaborasi metrik yang terkandung dalam kuesioner dalam pernyataan  skala Likert 

(1-4). 

Didalam penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif dan menggunakan model 

Analilis Regresi Berganda dengan bantuan SPSS versi 25. Model analisis ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh kualitas cita rasa, kemasan produk dan keberaihan produk terhadap 

keputusan pembelian. 

Teknik pengumpulan data penelitian adalah cara untuk memperoleh data – data yang 

dibutuhkan dalam kegiatan penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan data primer yang dilakukan dengan cara melakukan observasi serta pemberian 

kuisioner. 

 

Definisi Operasional Penelitian 

Definisi operasional merupakan pendefinisian variabel dengan tujuan memberikan arti 

pada setiap variabel yang digunakan. Berikut ini definisi operasional dari masing-masing 

variabel dalam penelitian ini : 
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Tabel  

Definisi Operasional  

 

No Variable Definisi Indikator 

1. Kualitas cita rasa Kualitas cita rasa 

menurut Hadi & Al-

Farisi (2016) dalam 

kutipannya sebuah 

hasil dari kombinasi 

produk makanan yang 

telah diolah oleh mulut 

dan menghasilkan 

sebuah penilian 

terhadap makanan yang 

telah diolah. Kualitas 

cita rasa dapat 

dibedakan berdasarkan 

baunya, 

penampakannya, 

rasanya, suhu dan 

teksturnya.  

 Penampilan produk. 

 Daya tarik produk.  

 Bau dan aroma kualitas 

cita rasa dari suatu 

produk. 

 Rasa nikmat ketika 

dimakan. 

2. Kemasan produk Menurut Kotler dan 

Amstrong, pengertian 

kemasan adalah suatu 

bentuk kegiatan yang 

melibatkan gambaran 

desain serta produksi, 

sehingga kemasan 

berfungsi untuk 

meilindugi produk 

yang ada didalamnya. 

 Jenis bahan kemasan. 

 Warna kemasan. 

 Bentuk kemasan  

 Logo kemasan 

3. Kebersihan produk Kebersihan Nafsatul 

(2017) merupakan 

upaya untuk 

meniadakan sampah 

ataupun segala macam 

kotoran di suatu 

tempat. 

 Terdapat lokasi yang 

bersih. 

 Memiliki fasilitas 

kebersihan yang baik. 

 Penyimpanan dan 

penyajikan makanan yang 

terjaga kebersihannya. 

 Memiliki kualitas 

pengolahan yang baik 

4. Keputusannpembelian Keputusannpembelian 

merupakan hasil dari 

proses yang dilakukan 

untuk memutuskan 

sebuah pilihan guna 

untuk menentukan 

pembelian (Mutoharoh, 

2015). 

 Kemantapan sebuah 

produk. 

 Kebiasaan dalam membeli 

produk. 

 Memberikan rekomendasi 

ke orang lain 

 Melakukan pembelian 

ulang 

Sumber : Meli (2020), Aprilia Dian (2021), Njoto (2016), Tyas (2016), dan Dwito (2021) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh keputusan pembelian (Y) terhadap variabel bebas. Besarnya nilai  

pengaruh gabungan variabel bebas terhadap variabel terikat  dapat dihitung 

dengan persamaan regresi berganda. Berdasarkan olah data menggunakan aplikasi 

SPSS versi 25 maka diperoleh hasil sebagai berikut :  

 

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peneliti (2022) 

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi yang terbentu pada uji 

regresi ini adalah sebagai berikut :  

 

 

Y = 5,780 + 0,246 X1 + 0,246 X2 + 0,264 X3 + e 

Sehingga dapat dijabarkan sebagai berikut :  

a. Konstanta (a) sebesar 5,780 dapat diartikan apabila variabel Kualitas Cita Rasa (X1), 

Kemasan Produk (X2) dan Kebersihan Produk (X3) adalah bernilai konstan, maka besarnya 

variabel terikat Keputusan Pembelian (Y) bernilai 5,780. 

b. Kualitas Cita Rasa (X1) memiliki nilai koifisien sebesar 0,246. Artinya variabel Kualitas 

Cita Rasa (X1) memiliki pengaruh positef terhadap KeputusannPembelian (Y). Apabila 

kualitas cita rasa bertambah satu satuan, maka keputusan pembelian akan bertambah sebesar 

0,246 satuan. Dapat diartikan bahwa semakin tinggi nilai kualitas cita rasa, maka semakin 

tinggi juga keputusan pembelian tersebut.   

c. Kemasan Produk (X2) memiliki nilai koifisien sebesar 0,246. Artinya Kemasan Produk 

(X2) memiliki pengaruh yang positif terhadap KeputusannPembelian (Y). Apabila Kemasan 

Produk bertambah maka keputusan pembelian akan bertambah sebesar 0,246 satuan. Dapat 

diartikan semakin tinggi nilai kemasan produk, maka semakin tinggi pula keputusan 

pembeliannya.  

d. Kebersihan Produk (X3) memiliki nilai koifisien sebesar 0,264. Artinya Kebersihan Produk 

(X3) memiliki pengauh yang positif terhadap KeputusannPembelian (Y). Dapat diartikan 

jika kebersihan produk bertambah 0,264 maka keputusan pembelian akan bertambah. 

 

b. Hasil Uji T 

Uji T merupakan uji yang digunakan untuk melihat pengaruh secara 

parsial atau dapat dikatakan pengaruh secara individu dari variabel – variabel 

bebas Kualitas Cita Rasa (X1), Kemasan Produk (X2) dan Kebersihan Produk 

(X3) terhadap KeputusannPembelian (Y). 
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Tabel 2 

Hasil Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peneliti (2022) 

a. Variabel Kualitas Cita Rasa memiliki nilai thitung (2,821) > ttabel (1,668) dan nilai 

signifikan yang dihasilkan sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05 maka H01 

ditolak dan Ha1 diterima. 

b. Variabel Kemasan Produk memiliki nilai thitung (1,995) > ttabel (1,668) dan nilai 

signifikan yang dihasilkan sebesar 0,050 lebih kecil dari 0,05 maka H02 

ditolak dan Ha2 diterima. 

c. Variabel Kebersihan Produk memiliki nilai thitung (2,109) > ttabel (1,668) dan 

nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 0,039 lebih kecil dari 0,05 maka H03 

ditolak dan Ha3 diterima. 

c. Hasil Uji F 

Uji F adalah pengujian yang bertujuan untuk melakukan pengujian 

variabel bebas yang digunakan terhadap variabel terikat yang digunakan. 

Adapun hasil uji F sebagai berikut :  

Tabel 3 

Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji secara simultan diperoleh Fhitung (24,802) > Ftabel (2,74) dan nilai 

signifikannya yang dihasilkan sebesar 0,000 dan nilai tersebut lebih kecil dari α = 

(0,05), jadi H0 ditolak dan H4 diterima.  

 

PEMBAHASAN 

1) Pengaruh Kualitas Cita Rasa terhadap Keputusan Pembelian  

Berdasarkan hasil penelitian sebagain besar konsumen menyatakan bahwa rasa 

produk tempe khas Ngrayun enak sehingga menjadikan mereka melakukan keputusan 

pembelian produk tersebut. Hal ini diterangkan pada hasil penilaian indikator rasa 

produk yang mempunyai nilai mean tertinggi pada pernyataan “Rasa tempe khas 

Ngrayun enak” dengan nilai mean atau rata – rata sebesar 3,4714. Sedangkan didalam 

variabel kualitas cita rasa indikator yang mendapatkan nilai mean terendah adalah 

tekstur produk tempe khas Ngrayun dengan pernyataan “Tempe khas Ngrayun padat” 

yang mempunyai mean sebesar 3,0714. Penelitian ini ditegaskan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh (Njoto, 2016), (Aprilia Dian Evasari, 2021) dan (Resky, 2021) 
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terbukti bahwa kualitas cita rasa dapat berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen. Dari hasil penelitian diatas dan penelitian terdahulu 

dapat ditarik kesimpulan bahwa rasa produk tempe khas Ngrayun yang diproduksi 

dengan tepat bisa menghasilkan produk tempe yang memiliki rasa yang enak dan 

lebih tahan lama. Sehingga dengan rasa tempe yang khas dan enak konsumen akan 

lebih tertarik dan akhirnya membeli produk tempe khas Ngrayun. Maka dari itu 

produk yang sudah dikenal konsumen secara luas maka harus mempertahankan 

kualitas cita rasanya agar tetap terjaga.  

Kesimpulan dari hasil pembahasan diatas adalah konsumen akan melakukan 

pembelian apabila rasa tempe khas Ngrayun sesuai dengan yang diharapkan oleh 

konsumen. Sedangkan saran untuk pengrajin tempe khas Ngrayun harus menjaga 

tekstur produk agar konsumen lebih tertarik dan tidak ragu dalam memutuskan 

pembelian produk tersebut.  

2) Pengaruh Kemasan Produk terhadap Keputusan Pembelian  

Berdasarkan hasil penelitian sebagain besar konsumen menyatakan bahwa bentuk 

kemasan tempe khas Ngrayun praktis sehingga menjadikan mereka melakukan 

keputusan pembelian produk tersebut. Hal ini diterangkan pada hasil penilaian 

indikator bentuk kemasan dengan pernyataan “Kemasan tempe khas Ngrayun praktis” 

dengan mean 3,2143. Sedangkan untuk indikator terendah pada variabel Kemasan 

Produk adalah warna kemasan dengan pernyataan “Warna kemasan tempe khas 

Ngrayun baik” dengan nilai mean 2,8714. Penelitian ini ditegaskan oleh penelitian 

yang dilakukan oleh  (Aprilia Dian Evasari, 2021), (Njoto, 2016) dan (Darmawan, 

2017) bahwa kemasan produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Pada 

dasarnya kemasan setiap produk sangat memberi pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen terhadap suatu produk tertentu. Kemasan yang rapi, 

bersih dan elegan dapat menjadikan nilai jual produk yang dijual bertambah. Dengan 

kemasan yang menarik konsumen akan lebih mudah mengingat produk yang sedang 

ditawarkan di pasaran. Dari hasil rincian data diatas dan penelitian terdahulu dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kemasan produk tempe khas Ngrayun yang dikemas 

dengan praktis, dimana praktisnya tempe khas Ngrayun ini berbentuk lonjong kecil 

dan dikemas dengan rapi. Sehingga dengan kemasan yang praktis konsumen lebih 

merasa cukup dan jika ingin mengkonsumsi dengan jumlah yang sedikit akan lebih 

mudah tanpa harus memotong menjadi beberapa bagian. 

Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas bahwa konsumen berniat melakukan 

kegiatan pembelian ketika kemasannya praktis. Saran untuk pengrajin tempe untuk 

mengevaluasi warna kemasan agar konsumen memiliki minat dan tertarik dalam 

memutuskan pembelian produk.  

 

3) Pengaruh Kebersihan Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Dari hasil penelitian sebagain besar konsumen menyatakan bahwa penyajian 

tempe khas Ngrayun bersih sehingga menjadikan mereka melakukan keputusan 

pembelian produk tersebut. Terbukti bahwa indikator yang memiliki nilai tertinggi 

didalam variabel Kebersihan Produk adalah Penyajian yang bersih dengan pernyataan 

“Tempe khas Ngrayun disajikan dengan bersih” dengan nilai mean 3,0857, 

sedangkan untuk indikator terendah didalam variabel ini adalah lokasi yang bersih 

dengan pernyataan “Cara menyimpan tempe khas Ngrayun terjamin kebersihannya” 

dengan nilai mean 2,9571. Penelitian ini ditegaskan dalam penelitian (Rahayu & 

Laela, 2018), (Anggi, 2019) dan (Harjanto, 2010) bahwa kebersihan dapat 

mempengaruhi konsumen untuk membeli sebuah produk. Kebersihan bukan hanya 

pada produknya namun juga dilingkungan produksinya, dilingkungan penjualannya 
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serta cara penjual menata produknya agar terlihat rapi dan bersih terhindar dari 

kotoran dan debu yang mengakibatkan produk kurang menarik dari segi kebersihan. 

Dari penjelasan diatas dan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa kebersihan 

produk tempe khas Ngrayun yang disajikan dengan bersih dapat menghasilkan 

produk yang lebih segar dan terlihat terhindar dari kotoran dan bakteri sehingga 

konsumen akan lebih nyaman dan tertarik akhirnya membeli produk tempe khas 

Ngrayun. 

Kesimpulan dari pernyataan diatas adalah ketika produk disajikan dengan bersih 

konsumen akan melakukan pembelian, saran dari pernyataan diatas yaitu produsen 

harus menjaga cara penyimpanan produk yang terjamin kebersihannya. 

4) Pengaruh Kualitas Cita Rasa,Kemasan Produk dan Kebersihan Produk 

terhadap KeputusannPembelian. 

Hasil riset yang diperoleh menjelaskan bahwa pada uji variabel secara simultan 

menerangkan bahwa nilai Fhitung sebesar 24,802 dengan  nilai signifikan dengan 

jumlah sebesar 0,000. Oleh karena itu nilai Fhitung (24,802) > Ftabel (2,74) dannnilai 

signifikannya yang diperoleh sebesar 0,000 dan bernilai tersebut lebih kecilldari α = 

(0,05), maka dari penjelasan diatas diperoleh kesimpulan bahwa H04 ditolak dan Ha4 

diterima. Artinya variabel Kualitas Cita Rasa (X1), Kemasan Produk (X2) dan 

Kebersihan Produk (X3) secara bersama – sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y).  

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil riset yang sudah dilaksanakan dapat diperoleh kesimpulan sebagai bahwa 

secara parsial dan simultan variabel kualitas cita rasa, kemasan produk dan kebersihan 

produk berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian tempe khas Ngrayun.  

Saran 

Dilihat dari kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran bagi pengrajin tempe dan 

bagi pembaca serta peneliti dimasa yang akan datang sebagai berikut :  

Bagi Pengrajin Tempe khas Ngrayun 

Untuk meningkatkan bertambahnya konsumen yang membeli produk tempe khas 

Ngrayun maka dapat diperhatikan hal berikut ini :  

 Dari hasil riset ini dapat diperoleh bahwa variabel kualitas cita rasa memiliki pengaruh 

yang signifikan hal ini menunjukkan pentingnya bagi pengrajin tempe khas Ngrayun 

untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas cita rasa tempe khas Ngrayun . Dari 

hasil rata-rata mean terendah yang diperoleh dari tanggapan responden variabel kualitas 

cita rasa yang memiliki nilai mean terendah dengan pernyataan “Tekstur tempe khas 

Ngrayun padat” pada variabel kualitas cita rasa hal ini yang harus ditingkatkan oleh 

pengrajin tempe khas Ngrayun adalah menjaga tekstur tempe agar tetap padat dan segar. 

 Dari hasil riset ini membuktikan bahwa variabel kemasan produk memiliki pengaruh yang 

signifikan hal ini menunjukkan pentingnya bagi pengrajin tempe khas Ngrayun untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kemasan tempe khas Ngrayun . Dari hasil rata-rata 

mean terendah yang diperoleh dari tanggapan responden variabel kemasan produk yang 

memiliki nilai mean terendah dengan pernyataan “Warna kemasan tempe khas Ngrayun 

terlihat segar” pada variabel kemasan produk hal yang harus ditingkatkan oleh pengrajin 

tempe khas Ngrayun adalah memperbaiki warna kemasan tempe agar konsumen mudah 

memilih tempe mana yang masih segar atau busuk. Dengan cara memilih daun yang masih 

hijau dan tidak terlalu kuning.  
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 Dari hasil riset ini membuktikan bahwa variabel kebersihan produk berpengaruh 

signifikan hal ini menunjukkan pentingnya bagi pengrajin tempe khas Ngrayun untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kebersihan tempe khas Ngrayun . Dari hasil rata-rata 

mean terendah yang diperoleh dari tanggapan responden variabel kebersihan produk yang 

memiliki nilai mean terendah dengan pernyataan “Cara menyimpan tempe khas Ngrayun 

terjamin kebersihannya”. Pada variabel kebersihan produk hal yang harus ditingkatkan 

oleh pengrajin tempe khas Ngrayun adalah mempertimbangkan lagi cara menyimpan 

produk tempe agar terjaga kebersihannya.  

 Beberapa contoh yang dapat mengatasi kekurangan pengrajin tempe sebagai berikut 

menjaga tekstur tempe agar dapat tetap padat dengan cara menyimpan produk ditempat 

yang bersuhu ruang tidak panas dan juga tidak dingin, dengan menyimpan ditempat yang 

pas maka dapat menjadikan tempe tidak cepat busuk sehingga tekstur tempe tetap padat 

dan baik. Sedangkan untuk kemasannya pengrajin tempe dapat memilih daun yang masih 

segar agar produk mudah kenali melalui isi yang ada didalam tempe. Selanjutnya untuk 

cara menyimpan produk tempe agar terjamin kebersihannya dengan cara menata produk 

ditempat yang tidak mudah terjangkau dengan debu.  

 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti tempe khas Ngrayun untuk data diperluas lagi responden yang akan dituju 

sehingga data yang diperoleh lebih akurat. 

 Peneliti dapat menggunakan variabel – variabel penelitian yang bersangkutan dengan 

harga produk dan minat beli ulang. 
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